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Abstrak

Pendahuluan: Sampai saat ini Indonesia rentan
secara geologis terjadi bencana. Semua orang
mempunyai risiko terhadap potensi bencana,
sehingga penanganan bencana merupakan urusan
semua pihak. Akan tetapi selama ini penanganan
bencana di masyarakat hanya melibatkan instansi
terkait saja belum melibatkan peran aktif
masyarakat dalam tanggap darurat bencana.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh pelatihan kader tanggap bencana
terhadap kesiapsiagaan bencana di RW 36
Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Kota
Surakarta

Metode: Penelitian menggunakan desain quasi
experiment dengan pre and posttest without
control group. Sejumlah 30 kader diberikan
pelatihan kader tanggap bencana dan diukur
kesiapsiagaan bencana sebelum dan setelah
diberikan pelatihan. Instrumen penelitian ini
menggunakan Kkuesioner Kkesiapsiagaan bencana
dan modul tanggap bencana banjir. Analisa data
menggunakan uji  nonparametrik  yaitu  uji
wilcoxon.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan ada
pengaruh pelatihan tanggap bencana terhadap
kesiapsiagaan bencana dengan uji Wilcoxon Signed
Rank Test menghasilkan nilai p-value sebesar
0,000 (p < 0,05).

Kesimpulan: Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi inovasi program bagi kader tanggap
bencana untuk meningkatkan kesipasiagaan
bencana

Kata kunci: pelatihan, kader, tanggap bencana,
kesiapsiagaan

Pendahuluan

Iklim di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh lokasi dan karakteristik geografis yang
membentang antara Samudra Pasifik dan
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Abstract

Introduction: Indonesia is geologically vulnerable
to disasters until now. Everyone has a potential
risk to meet disaster, there for disaster
management is somehow important. However,
disaster management nowadays often involved
related agencies only, but has not involved the
society's active role in order to response to
disaster emergency.

Objective: This aim of this study was to determine
the effect of disaster response by cadres training
on disaster preparedness in RW 36, Kelurahan
Mojosongo Kecamatan Jebres Kota Surakarta
Method: This study used quasi experimental
design with pre and posttest without control group.
A total of 30 cadres were given training for
disaster response cadres and their disaster
preparedness was measured before and after the
training was given. This research instrument used
disaster preparedness questionnaire and a flood
disaster response module. The data analysis used
nonparametric test, namely Wilcoxon test.

Results: The results of this study indicate that
there was an effect of disaster response training on
disaster preparedness with the Wilcoxon Signed
Rank Test which result in a p-value of 0.000 (p
<0.05).

Conclusion:The results of this study were expected
to become program innovations for disaster
response cadres to increase disaster preparedness.

Keywords: training, cadres, disaster response,
preparedness

Samudra Hindia. Indonesia memiliki 3 pola
iklim dasar: monsunal, khatulistiwa, dan
sistem iklim lokal yang menyebabkan
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perbedaan pola curah hujan yang dramatis.’
Kondisi tersebut semakin kompleks lantaran
tantangan dampak pemanasan global dan
pengaruh perubahan iklim, seperti kenaikan
suhu temperatur dan permukaan air laut pada
wilayah Indonesia yang berada di garis
khatulistiwa.” Hal ini cenderung menimbulkan
tingginya potensi terjadi berbagai jenis
bencana hidrometeorologi, seperti banjir,
banjir bandang, kekeringan, cuaca ekstrem,
gelombang ekstrem, abrasi, serta kebakaran
hutan dan lahan (karhutla).’

Semua orang mempunyai risiko terhadap
potensi  bencana, sehingga penanganan
bencana merupakan urusan semua pihak. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan berbagi  peran
dan tanggung jawab dalam peningkatan
kesiapsiagaan di semua tingkatan, baik anak,
remaja, dan dewasa.” Seperti yang telah
dilakukan di Jepang, untuk menumbuhkan
kesadaran kesiapsiagaan bencana.’

Secara umum, faktor utama banyaknya
korban jiwa, kerusakan, dan kerugian yang
timbul  akibat bencana adalah masih
kurangnya pemahaman dan  kesadaran
masyarakat serta pelaku pengelola sumber
daya hayati dan lingkungan terhadap risiko
bencana di wilayahnya.” Selain itu, dukungan
mitigasi struktural yang belum memadai juga
menjadi faktor tak terpisahkan.” Hal ini
mengakibatkan kesadaran, kewaspadaan, dan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
masih sangat kurang.

Selama ini penanganan bencana di
masyarakat hanya melibatkan intansi terkait
saja belum melibatkan peran aktif masyarakat
dalam tanggap darurat bencana. Kegiatan
lebih banyak di fokuskan saat terjadi
bencana.” Pemberdayaan masyarakat dalam
mengantisipasi dan adaptasi jika terjadi
bencana belum dijalankan. Padahal dalam
aturan yang disosialisasikan oleh BNPB
menjelaskan bahwa penanggulangan bencana
harus melibatkan peran serta masyarakat
secara aktif.” Hal tersebut diharapkan
masyarakat memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dan menghadapi potensi ancaman
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bencana dan dapat memulihkan diri dengan
segera dari dampak bencana yang merugikan.

Potensi bencana alam dengan frekuensi
yang cukup tinggi lainnya adalah bencana
hidrometerologi, yaitu banjir, longsor,
kekeringan, puting beliung dan gelombang
pasang. Frekuensi bencana hidrometerologi di
Indonesia terus meningkat dalam 10 tahun
terakhir.®>  Hasil penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa pelatihan siap siaga
bencana mampu meningkatkan siaga bencana
pada masyarakat Desa Selat Badung.'
Melihat dari fenomena tersebut dibutuhkan
kader tanggap bencana yang mempunyai
kemampuan dalam kesiapsiagaan bencana
serta melakukan upaya preventif, kuratif dan
rehabilitatif pada setiap fase bencana.
Puskesmas Sibela merupakan Puskesmas yang
ditunjukk DKK Surakarta sebagai Puskesmas
inti dalam penanggulangan banjir. Wilayah
kerja Puskesmas Sibela termasuk wilayah
yang rawan banjir khusunya di RW 36 daerah
Gulon dekat dengan sungai Bengawan Solo.
Oleh karena hal tersebut peneliti melakukan
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Sibela
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
Pelatihan Kader Tanggap Bencana Terhadap
Kesiapsiagaan Bencana

Metode

Penelitian menggunakan desain quasi
experiment dengan pre and posttest without
control group. Sejumlah 30 kader diberikan
pelatihan kader tanggap bencana dan diukur
kesiapsiagaan bencana sebelum dan setelah
diberikan  pelatihan.  Teknik  sampling
menggunakan pursposive sampling. Penelitian
di lakukan di wilayah Kerja Puskesmas Sibela
tepatnya di RW 36 Kelurahan Mojosongo
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Pemilihan
tempat tersebut karena menjadi lokasi rawan
bencana banjir dekat dengan Sungai
Bengawan Solo

Penelitian ini menerapkan etika dalam
penelitian pada setiap responden. Menurut
Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan
Departemen Kesehatan Rl empat prinsip itu
adalah kebermanfaatan (beneficence),
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menghormati harkat dan martabat manusia
(respect for persons), tidak merugikan
(nonmaleficence), dan keadilan (justice).
Penelitian ini sudah lulus uji etik di Fakultas

lImu  Kesehatan  Universitas  Jenderal
Soederman dengan No
175/EC/KEPK/IX/2020

Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner kesiapsiagaan bencana yang sudah
valid dan reliabel dan modul tanggap bencana
banjir yang sudah dilakukan proses peer
review dengan rekan dosen dengan kepakaran
komunitas dan kepakaran bencana serta sudah
mendapatkan Hak Cipta.

Analisa univariat bertujuan untuk
melihat dan mengetahui gambaran hasil nilai
pretest dan posttest kesiapsiagaan bencana.
Analisa bivariat dengan uji nonparametrik
yaitu uji wilcoxon karena baik data pre test
dan post test semuanya tidak normal.

Hasil

Analisis Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk melihat
gambaran hasil penelitian melalui nilai pretest
dan postest.

Tabel 1. Nilai kesiapsiagaan sebelum
diberikan pelatihan tanggap bencana (N=30)

Pre Test Post Test
Mean 9,83 14,53
Median 10 15
Modus 10 15
Standar 0.747 0.860
deviasi
Minumum 9 11
Maksimum 12 15
Tabel 1 menunjukkan nilai

kesiapsiagaan sebelum diberikan pelatihan
dari 30 responden, skor yang paling tinggi
adalah 12 dan skor terendah adalah 9 dengan
perolehan skor yang paling banyak muncul
adalah 10 dengan rata-rata 9,84. Tabel 1 juga
menunjukkan nilai kesiapsiagaan setelah
diberikan pelatihan dari 30 responden, skor
yang paling tinggi adalah 15 dan skor
terendah adalah 11 dengan perolehan skor
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yang paling banyak muncul adalah 15 dengan
rata-rata 14,53.

Tabel 3. Uji bivariat Wilcoxon Signed Rank
Test pengaruh pelatihan tanggap bencana
terhadap kesiapsiagaan bencana

Wilcoxon Pre  Post Z P Value
Signed  Rank Test Test

Test

Kesiapsiagaan 9,83 145 - ,000
pretest -
Kesiapsiagaan

postest

Berdasarkan tabel 4 Uji Wilcoxon Signed
Rank Test menghasilkan nilai p-value sebesar
0,000 (p < 0,05). Sehingga diputuskan Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
ada pengaruh pelatihan tanggap bencana
terhadap kesiapsiagaan bencana.

Pembahasan

Bencana dapat merusakkan kehidupan
keluarga dan melumpuhkan tatanan sosial.
Terlebih lagi jika terjadi pada masyarakat
dengan sosial ekonomi rendah, potensial
terjadi diskriminasi, kejahatan dan tindak
kekerasan lainnya.'' Selain hal tersebut
bencana juga akan menyebabkan masalah
kesehatan seperti diare, influensa, tifus dan
penyakit yang lainnya. Masyarakat dan
pemerintah lebih sering bersifat reaktif ketika
bencana terjadi. Hal ini dapat memicu
timbulnya banyak korban jiwa dan kerugian
yang tinggi akibat kurangnya antisipasi dan
kesiapsiagaan.””  Mengingat  terbatasnya
sumberdaya pemerintah dalam penanganan
bencana, maka pemberdayaan masyarakat
untuk bisa mencegah dan meminimalisasi
dampak  bencana  sangatlah  penting."”
Antusiasme peserta selama pelatihan tampak
sangat tinggi terbukti dengan banyaknya
pertanyaan serta tingginya partisipasi dalam
pelatihan. Namun demikian, kegiatan ini
belum bisa menjangkau sebagian besar
masyarakat lainnya sehingga perluasan dan
keberlanjutan dari kegiatan ini masih sangat
diperlukan.
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Kesiapsiagaan sebelum diberikan pelatihan
tanggap bencana

Berdasarkan hasil data nilai
kesiapsiagaan responden sebelum diberikan
pelatihan didapatkan nilai rata-rata 9,84,
belum mendekati nilai maksimal. Jika dilihat
dari item pertanyaan kesiapsiagaan yang di isi
responden, semua responden memang belum
pernah terlibat aktif dalam kegiatan pelatihan
tanggap bencana, sebagian besar belum
terlibat dalam kegiatan pengurangan resiko
bencana yang ada di lingkungannya. Sebagian
besar responden memang belum memiliki
peralatan  penyelematan dan  evakuasi
sederhana, serta keluarga belum memilii stok
air bersih dan air minum dalam jumlah yang
memadai yang digunakan selama terjadinya
banjir serta sebagian responden juga belum
mempersiapkan tabungan dan barang-barang
untuk antispasi kemungkinan terjadinya
bencana banjir Berkaitan dengan hal tersebut
terjadi karena responden belum mengetahui
berkaitan tindakan yang bisa dilakukan
khusunya ketika pra bencana.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa gambaran nilai kesiapsiagaan sebelum

kegiatan  pelatihan  dikaitkan  dengan
pengetahuan responden. Hal ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya  bahwa
pengetahuan berhubungan dengan
kesiapsiagaan ~ bencana.”  Kesiapsiagaan

bencana yaitu kemampuan individu atau
kelompok secara fisik dan psikis dalam
menghadapi bencana.” Melihat hasil dari
kuesioner sebelum dilakuakn pelatihan,
sebagian besar responden masih kurang
memahami berkaitan dengan Kkesiapsiagaan
dan rencana tanggap darurat. Hal ini khusunya
berkaitan dengan tindakan pra bencana atau
tindakan pengurangan resiko bencana banjir.
Hal ini yang perlu disampaikan dan
dipersepsikan sama di masyarakat bahwa
kesiapsiagaan tidak hanya ketika atau saat
bencana datang tetapi pada kondisi pra
bencana dan paska bencana juga perlu untuk
diperhatikan.

Masyarakat dituntut harus memiliki
keterampilan penanganan bencana secara
memadai. People skills merupakan hal yang

Submited: 30/09/20
Review: 28/10/20

Artikel Penelitian

DOl : 10.33221/jiiki.v10i04.800

sangat penting pada saat terjadi bencana dan
jatuhnya Kkorban bencana.’® Tujuan dari
penanggulangan bencana berbasis masyarakat
adalah untuk meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat terutama Yyang
tinggal di daerah rawan bencana alam,
memperkuat kemampuan untuk menghadapi
bencana terutama bekerjasama dengan
berbagai pihak, mengembangkan organisasi
bencana disesuaikan dengan kondisi lokal,
meningkatkan ~ pengetahuan  masyarakat
tentang bencana.’’ Pentingnya melibatkan
masyarakat lokal karena merekalah yang
paling mengetahui situasi dan kondisi lokal,
mereka juga tertarik untuk menghindari
ancaman bencana disekitar mereka, mereka
berkeinginan untuk paham, oleh karenanya
informasi yang disampaikan harus dengan
bahasa yang mudah difahami oleh mereka.

Kesiapsiagaan setelah diberikan pelatihan
tanggap bencana

Berdasarkan hasil penelitian data nilai
kesiapsiagaan responden setelah diberikan
pelatihan didapatkan nilai rata-rata 14,53.
Nilai rata-rata sudah mendekati nilai
maksimal. skor yang paling tinggi adalah 15
dan skor terendah adalah 11 dengan perolehan
skor yang paling banyak muncul adalah 15.
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar nilai kesiapsiagaan responden
sudah mencapai nilai maksimal.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya Malahika, Rompas, Bawatong
bahwa ada kenaikan jumlah responden dengan
tingkat pengetahuan baik setelah diberikan
penyuluhan tentang kesiapsiagaan.'® Hal ini
juga  berkaitan karena  pengetahuan
berpengaruh dengan kesiapsiagaan. Mitigasi
bencana mengacu pada semua tindakan yang
dilakukan sebelum terjadi bencana dan
bertujuan untuk mengurangi dampak bencana,
tindakan ini meliputi kesiapsiagaan dan
tindakan-tindakan pengurangan resiko
bencana jangka panjang.”’ Kegiatan mitigasi
bencana meliputi dua kategori yaitu mitigasi
structural berupa proyek-proyek
pembangunan yang mengurangi dampak
sosial dan ekonomi, dan mitigasi non-
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struktural berupa kebijakan dan praktik-
praktik yang meningkatkan kesadaran
terhadap  bahaya atau  pembangunan
infrastruktur untuk mengurangi  dampak
bencana.”’ Kesiapsiagaan merupakan bagian
penting dari manajemen bencana. Tindakan
kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana
penanggulangan  bencana,  pemeliharaan
sumber daya dan pelatihan  personil.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka semua
pihak khususnya masyarakat dan pemerintah
lokal sangat penting memimpin manajemen
bencana  dengan preparedness atau
kesiapsiagaan yang baik. Bila saatnya bencana
terjadi maka daya tanggap atau response yang
tinggi  serta  kemampuan  melakukan
pemulihan atau recovery menjadi aspek yang
penting dan kritis."

Pelatihan yang diberikan dengan
menitik beratkan pada pengetahuan indikator
kesiapsiagaan dan rencana tanggap darurat
dimana hasilnya memang masih belum
optimal di penilaian kesiapsiagaan sebelum
pelatihan. Pelatih memberikan informasi
berkaitan dengan tindakan yang dapat
dilakukan sebelum, saat dan setelah bencana
banjir dengan menitikberatkan pada item
pertanyaan yang belum mencapai nilai
optimal. kesiapsiagaan sangat dipengaruhi
oleh pengetahuan. Hasi penelitian sebelumnya
responden yang berpengetahuan baik maka
akan lebih siap dalam menghadapi bencana
Analisis pengaruh pelatihan tanggap
bencana terhadap kesiapsiagaan bencana

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 (p <
0,05). Sehingga diputuskan Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada pengaruh pelatihan
tanggap bencana terhadap kesiapsiagaan
bencana. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya ada pengaruh  penyuluhan
kesiapsiagaan  bencana  banjir  terhadap
pengetahuan.'’

Pelatihan ini menggunakan media
online dimulai dari penjelasan penelitian dan
informed consent serta pre test menggunakan
google form dan responden yang bersedia
bergabung maka akan dimasukkan ke group
Whatshap kader tanggap bencana. Pelatihan
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dengan menggunakan media video penjelasan
materi yang telah di upload melalui youtube
dan video animasi simulasi berkaitan dengan
tindakan  kesiapsiagaan  bencana  banjir
(sebelum bencana banjir, evakuasi bencana
banjir dan setelah bencana banjir).”" Selain itu
setiap peserta diberikan modul pelatihan
tanggap bencana banjir yang berisi
rangkuman materi kesiapsiagan bencana
banjir. Setelah pelatihan responden diberikan
waktu untuk mempelajari kembali modul
yang diberikan baru setelah itu di lakukan
post test.

Kegiatan pelatihan ini didasari pada
beberapa  penelitian  sebelumnya yaitu
gambaran pengetahuan dan kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana banjir
didapatkan hasil bahwa diperlukan pelatihan
dan pendidikan tentang kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi banjir baik
tindakan sebelum, saat dan setelah bencana.”
Selain itu pengetahuan berhubungan dengan
kesiapsiagaan.”” Orang vyang  memilii
pengetahuan tinggi memiliki peluang 4 kali
dari orang yang berpengetahuan rendah. Oleh
karena hal tersebut maka diberikan tindakan
pelathan tanggap bencana untuk
meningkatkan kesiapsiagaan.

Keberhasilan penanganan kesehatan yang
dilakukan oleh petugas kesehatan pada saat
tetjadi banjur tidak terlepas dari partisipasi
masyarakat. Masyarakat korban bencana
terutama bapak-bapak berpartisipasi
membantu proses evakuasi, mencari serta
menolong korban luka dan mengurus korban
yang meninggal dunia. Selain itu, mereka juga
membantu menyiapkan tenda darurat yang
dipakai ~ untuk  melakukan  perawatan
sementara  karena  sebagian  bangunan
Puskesmas rusak. Sementara itu anggota
masyarakat lainnya, terutama para remaja
puteri dan ibu-ibu membantu para petugas
kesehatan ~ menangani  pasien,  seperti
menyiapkan alat kesehatan (kapas, obat luka,
dan  perlengkapan  lainnya), membant
membersihkan luka dan menjaga pasien.

Kesimpulan
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Kesimpulan hasil

penelitian bahwa

terdapat pengaruh pelatihan tanggap bencana

terhadap kesiapsiagaan bencana.
peningkatan  skor

Terdapat

kesiapsiagaan sebelum

dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan
pelatihan
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